PEMKAB PEMALANG ANGGARKAN Rp15 MILIAR
UNTUK ATASI BANJIR ROB
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Isi Berita:

DISWAYJATENG, PEMALANG - Permasalahan banjir rob yang terjadi di wilayah Desa

Blendung, Kecamatan Ulujami. Menjadi perhatian pemerintah daerah. Di tahun 2025

mendatang, Pemkab Pemalang akan menganggarkan Rp15 miliar untuk mengatasi banjir

rob yang terjadi di wilayah tersebut.

Demikian disampaikan Bupati Pemalang Mansur Hidayat saat meninjau kondisi banjir

rob di Desa Blendung.

"Tahun 2025 kita anggarkan Rpl5 miliar untuk penanganan banjir rob," ungkapnya

didampingi Kepala Pelaksana BPBD Andri Adi.

Menurutnya, anggaran belasan miliar rupiah tersebut nantinya akan digunakan untuk

menangani permasalahan rob dengan mengutamakan kebutuhan atau penanggulangan

prioritas.

"Minimal yang urgent dulu, kalau yang bendung (tanggul) itu pemerintah pusat,"

tuturnya.

Dalam peninjauan tersebut bupati juga berkesempatan menyapa warga sekitar dan

disambut antusias oleh mereka.

Sementara itu, Kepala Desa Blendung Kecamatan Ulujami Riyanto mengatakan, dana

sebesar itu rencananya untuk membuat tanggul sepanjang 1 kilometer dengan ketinggian

sekitar 1,5 meter. Tanggul itu dibuat di tempat yang sekarang sudah dibuat menggunakan

kayu.
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"Ya, kemarin jebol oleh banjir rob yang datang setiap jam 5 sore sampai jam 10 malam,”
kata Riyanto. (M Ridwan)
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Catatan:

Belanja Daerah digunakan untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah.! Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara lain: a.
belanja operasi; b. belanja modal; c. belanja tidak terduga; dan d. belanja transfer.?
Belanja tidak terduga merupakan pengeluaran anggaran atas beban APBD untuk
keperluan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak dapat diprediksi
sebelumnya.’

Penganggaran bantuan sosial yang tidak dapat direncanakan sebelumnya dianggarkan
dalam Belanja Tidak Terduga.* Belanja tidak terduga digunakan untuk
menganggarkan pengeluaran untuk keadaan darurat termasuk keperluan mendesak
yang tidak dapat diprediksi sebelumnya dan pengembalian atas kelebihan pembayaran
atas penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya serta untuk bantuan sosial yang tidak
dapat direncanakan sebelumnya.’ Keperluan mendesak sesuai dengan karakteristik
masing-masing pemerintah daerah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.®

Keadaan darurat meliputi:’

! Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, Pasal 49 ayat (1)

2 Ibid, Pasal 55 ayat 1

3 Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020, Lampiran, BAB 11, D. Belanja Daerah

4 Ibid

S Ibid

¢ Ibid

7 Ibid
|
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1) bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial dan/atau kejadian luar biasa;
2) pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan; dan/atau

3) kerusakan sarana/prasarana yang dapat mengganggu kegiatan pelayanan publik.

Disclaimer :

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat
suatu instansi

Catatan Berita UIDIH BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah/Titik Wijayanti



